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Selama bulan Ramadan, minuman manis sering menjadi pilihan utama berbuka puasa karena dianggap mampu 

mengembalikan energi dengan cepat. Namun, konsumsi gula dalam minuman manis secara berlebihan tanpa kontrol 

dapat berdampak negatif bagi kesehatan. Berdasarkan pengamatan Profesor Ilmu Gizi Pangan IPB University, Prof Budi 

Setiawan, di bulan Ramadan khususnya saat berbuka puasa, 

Profesor Ilmu Gizi Pangan IPB University Ingatkan

untuk Mengontrol Konsumsi Minuman Manis Selama Ramadan
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Cetak Generasi Petani Inovatif dan Mandiri, IPB University

Launching Program Mahasiswa Petani Tangguh
Tani dan Nelayan Center (TNC) IPB University resmi membuka Program Mahasiswa Petani Tangguh pada Sabtu (9/3) di 

Working Space, Gedung BRI Work IPB University. Program ini diharapkan dapat melahirkan generasi petani muda yang 

tangguh, inovatif, dan mampu membawa kemajuan bagi sektor pertanian Indonesia. Program Mahasiswa Petani Tangguh 

merupakan inisiatif TNC IPB University yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan dan wawasan di 

bidang pertanian.

Kecurangan MinyaKita Terkuak,

Pakar Ekonomi IPB University

Desak Pengawasan Ketat
Pakar Ekonomi IPB University, Prof A Faroby Falatehan, 

menyoroti kasus MinyaKita sebagai bentuk kelalaian 

pemerintah dalam pengawasan distribusi minyak goreng. 

Sebagaimana diketahui, beredar temuan bahwa kemasan 

satu liter MinyaKita kenyataannya hanya berisi 750-800 ml. 

Menurut Prof Faroby, kejadian ini salah satunya terjadi 

akibat ketidaktakutan beberapa oknum dalam melakukan 

kecurangan. Guru Besar Ilmu Kebijakan Ekonomi IPB 

University ini menguraikan, selain volume produk yang lebih 

sedikit, harga MinyaKita yang dijual di pasaran melebihi 

harga eceran tertinggi (HET). HET minyak goreng 

ditetapkan sebesar Rp15.700, tetapi MinyaKita justru dijual 

dengan harga Rp18.000. 

BACA SELENGKAPNYA 

BACA SELENGKAPNYA 

https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/03/kecurangan-minyakita-terkuak-pakar-ekonomi-ipb-university-desak-pengawasan-ketat/
https://www.ipb.ac.id/news/index/2025/03/cetak-generasi-petani-inovatif-dan-mandiri-ipb-university-launching-program-mahasiswa-petani-tangguh/


3www.ipb.ac.id @ipbofficial IPB University IPB TV @ipbuniversity IPB Today, Volume 21 Tahun 2025  |

SUIJI-SLP 2025: Mahasiswa IPB University dan Jepang Eksplorasi

Potensi Desa, Belajar dari Masyarakat Lokal
Mahasiswa IPB University bersama mahasiswa Jepang yang mengikuti program melakukan eksplorasi di tiga desa di 

Kabupaten Bogor, yaitu Desa Sukajadi, Desa Pasir Eurih, dan Desa Benteng. Selama sepekan, peserta Six University 

Initiative Japan-Indonesia Service Learning Program (SUIJI-SLP) 2025 ini melaksanakan kegiatan dan program di desa guna 

mengenal lebih dekat berbagai sektor usaha berbasis sumber daya lokal. 
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Atasi Perut Begah

Saat Buka Puasa?

Dosen Fakultas Kedokteran

IPB University Anjurkan Hal Ini
Berpuasa dapat mendatangkan begitu banyak manfaat 

bagi tubuh manusia. Akan tetapi, bisa saja seseorang 

mengalami masalah kesehatan apabila tidak berhati-hati 

saat menyantap makanan di waktu sahur maupun berbuka. 

Salah satu masalah yang cukup sering dikeluhkan orang 

saat berpuasa adalah perut terasa begah atau kembung 

sehabis makan. Lantas, mengapa hal ini bisa terjadi? dr 

Mira Dewi, dosen Fakultas Kedokteran (FK) IPB University 

menerangkan bahwa penyebab perut kembung umumnya 

dikaitkan dengan penumpukan gas di usus. Meskipun ada 

banyak faktor dan penyebab lain di baliknya, seperti 

intoleransi makanan, sembelit, dan gangguan pencernaan.
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